Indonesian Journal of Vome - 1
Nautical Study b 101
2

Year

Identifikasi Terjadinya Overpressure Hose saat Proses Discharging pada MT
Navigator Global di PMB IV Tanjung Priok

Identification of Hose Overpressure Occurrence during the Discharging
Process on M T Navigator Global at PMB IV Tanjung Priok

Eric Endy Pratama' o Iskandar® o Fatimah’

Abstract: LPG unloading at PMB 1V, Tanjung Priok by MT Navigator Global experienced
mcreased pressure in the hose. The increase in pressure in the hose 1s caused by the madequate
condition of the available hose and coordination between the ship and related parties, as well as a
lack of knowledge from the related parties regarding this condition which is caused by the
dismantling equipment in anormal condition. This research aims to determine the causes and
impacts caused by overpressure hoses on MT Navigator Global. The research method used in
this research is a qualitative method and uses an instrumental case study approach. The data
collection techniques in the form of observation, interviews and documentation obtained when
the researcher carried out onboard practices on MT Nawvigator Global owned by PT. Major
Nautical Equinox for 12 months. In this research, it can be concluded that the cause of hose
overpressure, including the condition of the hose used for unloading cargo, 1s not in good
condition and routine maintenance must be carried out so that the hose 1s safe to use. Then, the
overpressure hose occurred on the MT Navigator Global ship during the loading and unloading
process at PMB IV Tanjung Priok which resulted in the unloading process being hampered
because the hose used could not transmit the cargo due to the high pressure and was detrimental
both in terms of time and costs for both the ship management and the land itself. Apart from that,
overpressure hose also causes delays in loading and unloading operations for other ships in the
port.
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Abstrak: Pembongkaran LPG di PMB 1V, Tanjung Priok oleh MT Navigator Global mengalami
peningkatan pressure pada hose. Kenaikan pressure pada hose disebabkan oleh kurang layaknya
kondisi Aose yang tersedia dan koordinasi mengenai pihak kapal dengan pihak yang terkait, serta
kurangnya pengetahuan dari pihak yang terkait mengenai kondisi tersebut yang disebabkan alat
pembongkaran tidak dalam kondisi yang normal. Penelitian in1 bertujuan untuk mengetahui
penyebab serta dampak yang dinmbulkan akibat overpressure hose di MT Nawvigator Global.
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian in1 adalah metode kualitatif dan menggunakan
pendekatan studi kasus instrumental dan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara,
dan dokumentasi yang diperoleh ketika peneliti melaksanakan praktek berlayar di M'T Navigator
Global milik PT. Equinox Bahart Utama selama 12 bulan. Dalam penelitian i1 dapat disimpulkan
bahwa penyebab terjadinya overpressure hose, di antaranya yaitu kondisi fose yang digunakan
untuk bongkar muatan dalam keadaan tidak baik dan harus dilakukan marntenance secara rutin
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agar hose aman untuk digunakan. Kemudian terjadinya overpressure hose pada kapal MT
Navigator Global saat proses bongkar muat di PMB IV Tanjung Priok berdampak pada
terhambatnya proses bongkar muatan karena Aose yang digunakan tidak dapat mengirimkan
muatan disebabkan pressure yang tinggi dan merugikan baik dari segi waktu dan biaya baik dari
pithak manajemen kapal maupun pihak darat itu sendirl. Selain itu, overpressure hose juga
mengakibatkan keterlambatan operasi bongkar muat bagi kapal lain yang berada di Pelabuhan.

Kata Kunci: hongkar muat, LPG, overpressure hose

PENDAHULUAN

Liquified Petroleum Gas (LPG) adalah nama umum yang diberikan untuk propana,
butana, dan campuran keduanya. Produk-produk i dapat diperoleh dart penyulingan
minyak mentah (Liquified Gas Handling Principles, 2016). LPG diangkut dalam bentuk
lhiquid oleh kapal pengangkut LPG dalam yang terdiri dari beberapa jenis yaitu fully
pressurized, semi refrigerated dan fully refrigerated (Liquified Gas Handling Principles,
2016). MT Nawvigator Global salah satu kapal jems LPG menggunakan system semi
refrigerated/pressurised karena memliki tangki dengan suhu minimum -48°C dan pressure
maksimal 0.7 barg. Pembongkaran LPG dilakukan di PMB IV, Tanjung Priok oleh M'T
Navigator Global mengalami peningkatan pressure pada hose. Kenaikan pressure pada
hose disebabkan oleh kurang layaknya kondisi Aose yang tersedia dan kurangnya
pengetahuan dan kemampuan dari pthak darat mengenai kondisi tersebut yang disebabkan
alat pembongkaran tidak dalam kondisi yang normal.

Kenaikan pressure dapat disebabkan oleh beberapa hal seperti peningkatan tegangan
tekanan, perubahan volume, pergerakan cairan (Karpenkoa, Mykola dan Prentkovskis,
Oleg, 2022). Hose berfungsi sebagai benda untuk mengalirkan barang cair atau gas. Pada
tahun 2022 dilakukan penelittan mengenai fugh pressure hose dengan tekanan tinggi yang
menyebabkan 106 kejadian kerusakan pipa atau kegagalan fexible hose (Karpenkoa,
Mykola dan Prentkovskis, Oleg, 2022). Penyebab kerusakan atau kegagalan hose tersebut
berasal dan faktor eksternal yaitu pengaruh lingkungan dan beban, serta faktor mternal
yaitu tekanan tinggl dari frekuensi atau denyut fluida pada hose (Fedorko G, Molnar,
2015).

Berdasarkan latar belakang dan penelitan terdahulu maka penelii melakukan
penelitian terkait penyebab dan dampak dar overpressure hose dengan harapan penelitian
mi diterapkan untuk menghindari terjadinya kasus serupa di atas kapal.

METODE

Penelii menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, dimana suatu penelitian
dilakukan melalui cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu. (Sugiyono, 2020), lalu pengertian metode penelitan kualitatif adalah jenis
penelitian yang melibatkan pengamatan sistematis dan interpretasi fenomena dalam
lingkungan alamnya, dengan penekanan pada makna yang diberikan manusia terhadap
fenomena tersebut (Morselli, D., dan Marcelli, A. M., 2021). Data tersebut didapatkan
melalul pencatatan dari sekumpulan kenyataan tanpa adanya perubahan.

Metode observasi digunakan peneliti untuk mengidentifikasi peristiwa yang terjadi
selama proses bongkar muat mengalami overpressure hose. Observasi merupakan sebuah
pengamatan dan catatan secara terstruktur terhadap unsur yang tampak dalam sebuah
objek penelittan (Widoyoko, Eko Putro, 2014).

Wawancara dalam penelitian mengacu pada metode pengumpulan data dimana
seorang peneliti terlibat dalam percakapan dengan sumber data primer untuk
mengumpulkan informasi dan wawasan tentang topik atau pertanyaan penelitian tertentu
(Brennan, 2022). Wawancara tersebut dilakukan dalam berbagai format, seperti tatap
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muka, telepon, atau online, dan dapat terstruktur, semi terstruktur, atau tidak terstruktur
tergantung pada tujuan penelitian.

Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data dalam penelitian.
Metode dokumentasi merupakan pelengkap dari metode observasi dan wawancara.
(Ariyani, 2022). Dalam penelitian 11, bagian dart dokumentasi adalah foto kondisi Aose,
Statement of Fact, dan Ship Shore Agreement.

Penelitan 11 menggunakan metode deskriptif kualitatif, maka proses analisis data
dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data (Nasution, M. Nur, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil dari wawancara, observasi dan dokumentasi terdapat beberapa

temuan akibat adanya overpressure hose saat melakukan bongkar muatan LPG di kapal

MT Navigator Global.

1. Pressure tinggl pada Manifold

Pressure tinggl merupakan penyebab terjadinya peristiwa . Pressure tersebut

berada di batas maksimal 12 bar, dimana hal tersebut terjadi pada saat awal
pembongkaran muatan yang scharusnya pressure masih dibawah 8 bar untuk
mendapatkan discharging rate yang disepakati pithak darat dan kapal. Kesepakatan itu
dilakukan didalam s/up shore agreement, yaitu dimana pihak darat dan pihak kapal
telah selesar melaksanakan pemasangan hose dan /leak test dengan aman untuk
memulal proses pembongkaran muatan. Pada gambar 1 disebutkan Shp shore
agreement menjelaskan sifat dan karakteristik dari muatan yang dibongkar serta hal-
hal yang perlu diperhatikan seperti maksimal pressure dan rate untuk masing-masing
muatan yang dibongkar. Dilansir dart wawancara peneliti dengan chief officer, proses
pembongkaran muatan di M'T" Navigator Global dilakukan secra bergantian dengan
butane terlebih dahulu daripada propane. Hal in1 bertujuan agar menghindan pressure
tinggl pada tangki di darat, karena butane mempunyai pressure dan suhu yang lebih
tinggl yang nantinya muatan propane yang memiliki suhu lebih rendah guna
menurunkan pressure pada tangki, lalu dilansir pada buku Liquifed Gas Handling
Principles dijelaskan bahwa suhu naik massa cair menjadi semakin ringan dan massa
uap muatan menjadi lebih berat yang selanjutya akan menaikkan tekanan pada tangki.
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Gambar 1. Ship Shore Agreement
Sumber: Dokumentasi Pribadi
2. Kerusakan pada hose
Hose merupakan salah satu alat yang digunakan dalam melakukan pembongkaran
muatan, apabila Aose tersebut tidak dalam kondisi baik maka akan mempengaruhi
kelancaran pembongkaran muatan. Hose juga perlu dipersiapkan sebelum
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melaksanakan pembongkaran muatan untuk mengetahui kondisi sose tersebut seperti
dilakukannya pemasangan pada manifold dengan aman sampai dengan dilakukannyz
leak test untuk mengetahui kebocoran pada hose.

Overpressure hose terjadi karena adanya muatan yang terhalang sehingga muatan
tidak dapat dialirkan ke tangki darat. Hal tersebut menyebabkan tekanan menjadi naik
karena terjadi tumbukan partikel secara terus menerus pada Aose tersebut. Setelah
dilakukan pengecekan jalur tidak ada masalah dan pembongkaran muatan diulang
sebanyak 3 kali yang pada akhirnya menyebabkan Aose tersebut mengalami
overpressure lalu meledak, menyebabkan Aose tidak bisa digunakan kembali lalu
pihak darat melakukan pergantian hose tersebut dengan yang baru.
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Gambar 2. Kondisi Aose setelah mengalami overpressure
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Kerugian waktu dan biaya dart kedua belah pithak

Overpressure hose menyebabkan kerugian bagi kedua belah pihak yaitu kerugian
dari segi mater1 dan waktu. Seperti yang dilampirkan pada Gambar 2, Staterment of fact
berisi tentang rentang waktu kejadian saat pemberhentian pembongkaran muatan dan
penggantian Aose dikarenakan mengalami overpressure yang mengakibatkan kapal
mengalami keterlambatan. Selain 1itu, hal tersebut juga berdampak bagi kapal lain yang
akan melakukan antrian sehingga butuh waktu yang lebih lama untuk melakukan
proses bongkar muat.

foon Statement of Facts
Northern Mari Management Lid

28082022 00:18 ‘Ship Shore Safety Checklist Completed
wosazz | 0030 ;_Curv-nn«d Oracharging Butane 1% Parcel
2052022 | 0100 | Temporary Stop Dus to Cargo Hosa Leaking

250872022 a8 | Cargo Hosa Discomested

2082022 | 1048 | Commenced Comnecting Cargo Hose
wusazz | 1wse | Compieted Comnecting Cargo Hose
woszoz | tos Commancod Leak Test Cargo Hase
280877022 1:08 Gompleted Leak Test Cargo Hose
505202 | 13 | Resumed Discharging Butane 1 Parcel
008022 | 1538 | Completed Discharging Butano 1¥ Parcel
w0802 | 1806 | Commenced Discharging Propans 1 Parcel
wewazz | 200 | Completsd Discharging Propans 14 Parcel
280812022 030 | Commenced Discharging Butane 7 Parcel

T

26082022 00:30 Completed Discharging Butane 2™ Parcel

wosaz2 | o010 Commenced Discharging propane 2 Parcel

260052022 04:54 Complated Discharging Propane 2 Parcel

2082022 | 08:30 Commanced Discharging Butane ¥ Parcel

260802022 l 09:30 Complsted Discharging Butane 3" Parcel

260812022

2808/2022 14:00 Complated Discharging Propane 3" Parcel

10:00 Commenced Discharging Propane 3 Parcel

‘ 20512022 14:30 Commanced Discharging Butane 4 Parcel

wnsa022 3 Completed Discharging Butans 4 Parcal

Gambar 3. Statement of Fact
Sumber: Dokumentasi Pribadi

1

Keterlambatan bisa berpengaruh terhadap biaya bagi kedua belah pihak, karena
pithak darat harus mengganti Aose tersebut dengan Ahose yang baru. Hal 1
mengakibatkan keterlambatan bagi kapal yang sedang dalam antrian untuk melakukan
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bongkar muatan sehingga pithak kapal yang mengantri tersebut harus membayar biaya
tambahan untuk anchor maupun saat di pelabuhan.

KESIMPULAN

Penyebab dan overpressure hose di M'T Navigator Global yaitu pressure tinggi pada
manifold dimana pressure tersebut harus dibawah batas maksimal terutama pada saat
1mtial discharging, karena semakin tinggl tekanan pada saat proses bongkar muat maka
semakin panas muatan dan hal itu akan berpengaruh terhadap Aose sebagai media untuk
mengirim muatan. Peristiwa terjadinya overpressure hose berdampak bagi kedua belah
pthak dari segi materi maupun waktu, karena mengakibatkan keterlambatan operasi
bongkar muat bagi pthak kapal karena pergantian Aose lama dengan Aose baru oleh pithak
darat yang tentunya memerlukan waktu yang lama. Sebaiknya sebelum melaksanakan
pembongkaran muatan, crewkapal harus memastikan alat yang digunakan sudah layak dan
aman guna membantu proses pembongkaran muatan dan crew kapal membuat prosedur
terkait proses pemasangan hose dan pemeriksaan kondisi Aose guna menghindari
terjadinya kebocoran.
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